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ABSTRAK 

 

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji efek 

yang ditimbulkan terhadap kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa pada materi Aplikasi Integral Tentu ketika dosen 

menyajikan permasalahan dengan menggunakan skala yang 

berbeda pada sumbu X dan sumbu Y. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 

adalah 76 mahasiswa pendidikan matematika yang mengikuti 

perkuliahan Kalkulus II. Dalam penelitian ini, 76 orang 

mahasiswa tersebut diberikan empat buah soal untuk 

diselesaikan dan selanjutnya dicari skor kemampuan berpikir 

kritisnya. Dari skor tersebut dipilih 6 orang untuk 

diwawancara dengan tujuan menggali lebih dalam bagaimana 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada berbagai kategori.  

Data dikumpulkan melalui dokumentasi hasil 

pekerjaan mahasiswa, observasi, dan wawancara. Hasil 

penelitian menunjukkan efek pada mahasiswa, yakni mereka 

memenuhi hampir semua indikator kemampuan berpikir 

kritis. Selain itu mahasiswa menjadi lebih cermat dan teliti 

dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Hal ini 

muncul karena masalah yang disajikan pada mahasiswa 

dikaitkan dengan beberapa konsep pada materi-materi 

sebelumnya. 

 

Kata kunci: berpikir kritis, skala, integral 

 

 

 

 

 



iii 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillahi Rabbil Áalamiin penulis panjatkan 

syukur kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat 

dan hidayahNya sehingga penulis dapat menyusun laporan 

penelitian yang berjudul “Efek Perbedaan Skala Sumbu 

Koordinat Cartesius Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Mahasiswa pada Materi Aplikasi Integral Tentu.” 

Dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat (LP2M) UIN Walisongo Semarang, 

2. Reviewer UIN Walisongo Semarang yang telah 

memberikan masukan dan saran 

3. Semua pihak yang telah membantu sehingga penelitian ini 

bisa terlaksana 

Penulis berharap apa yang telah disusun ini dapat 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Penulis 

menyadari laporan penelitian ini masih banyak kelemahan dan 

kekurangan, maka saran dan kritik yang membangun guna 

perbaikan selanjutnya sangat diharapkan. 
 

Semarang, September 2020 

 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 



v 

 

 
Daftar Isi 

 

Judul………………………………………………....        i  

Abstrak………………………………………………       ii 

Halaman Pengesahan……………………………......      iii 

Kata Pengantar………………………………………      iv 

Daftar Isi…………………………………………….       v 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang…………………………        1 

1.2.  Rumusan Masalah……………………..        3 

1.3. Tujuan Penelitian……………………….       3 

1.4. Manfaat Penelitian……………………..        4 

1.5. Kajian Research sebelumnya…………..        4 

BAB II KAJIAN TEORI 

 2.1 Pembelajaran Matematika……………..         7 

 2.2 Berpikir Kritis………………………….         9 

 2.3 Materi Koordinat Cartesius…………….      14 

 2.4 Materi Aplikasi Integral Tentu…………      29 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 3.1 Jenis Penelitian…………………………      51 

 3.2 Teknik Pengumpulan Data……………..      54 

 3.3 Teknik Analisis Data……………………     55 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 4.1 Deskripsi Data………………………….      59 

 4.2 Analisis Data……………………………     64 

 4.3 Pembahasan……………………………..   100 

BAB V PENUTUP 

5.1 Simpulan……………………………….     123 

5.2 Saran……………………………………    124 

DAFTAR PUSTAKA……………………………….   126 



vi 

 

 



1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang  

 

Aplikasi integral tentu adalah salah satu materi dalam 

mata kuliah Kalkulus 2 yang membahas tentang 

penerapan integral baik dalam bidang Matematika 

maupun di luar Matematika. Salah satu subbab 

didalamnya adalah mencari luas daerah di bawah kurva. 

Materi ini menerapkan konsep jumlah Riemann dalam 

menghitung luas suatu daerah yang dibatasi oleh kurva 

suatu fungsi dan batas-batas tertentu. Untuk dapat 

menghitung luas daerah tersebut, terlebih dahulu kurva 

mesti digambar pada bidang koordinat Cartesius.  

 

Menggambar kurva pada bidang Cartesius 

memerlukan keterampilan diantaranya adalah 

menentukan skala yang sama baik pada sumbu X maupun 

Y. Hal ini dilakukan supaya kurva yang didapatkan adalah 

kurva yang akurat, sehingga dalam menghitung luas 
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daerah yang terbentuk juga diperoleh hasil yang akurat 

pula. Konsep jumlah Riemann sendiri adalah menghitung 

luas daerah yang dibatasi oleh kurva tersebut dengan 

menggunakan partisi yang berbentuk persegipanjang.  

 

Dalam buku teks Kalkulus yang ditulis oleh Purcell 

and Varberg (1987) serta Larson and Falvo (2009), ada 

kurva yang digambarkan pada bidang koordinat kartesius 

dengan skala sumbu-X dan Y sama dan ada yang berbeda. 

Isu perubahan skala pada grafik juga telah diulas oleh 

Leinhardt, et al. (1990). Dinyatakan bahwa perubahan 

skala mungkin menjadi hambatan dalam proses abstraksi 

dari grafik sebagai representasi konkret visual ke grafik 

sebagai representasi simbol. Isu tersebut kemudian 

diujicobakan dalam pembelajaran. Penelitian yang 

melihat pengaruh perbedaan skala pada kemiringan suatu 

fungsi linier telah dilakukan oleh Zaslavsky, et al. (2002). 

Penelitian tersebut mendapatkan hasil bahwa banyak 

asumsi dan konvensi yang muncul akibat dari respon 

siswa. Perubahan skala dalam menampilkan hasil data 

statistika di bidang lain juga mempengaruhi sikap 

responden. Contohnya dalam bidang ekonomi, Sun, et al. 

(2016) memanipulasi skala pada grafik pilihan resiko. 

Diperoleh hasil penelitian berupa perubahan skala dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan responden 

mengenai pilihan resiko. Ini artinya visualisasi grafik 

dengan perbedaan skala pada sumbu-X dan Y pada 

koordinat Cartesius akan memberikan persepsi yang 

berbeda-beda.  
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Afgani dan Paradesa (2019) melakukan penelitian 

tentang dampak dari perbedaan skala pada materi integral 

tentu dan diperoleh hasil adanya  dampak pada 

mahasiswa, yakni mereka terlihat berusaha 

mengkonstruk pengetahuan matematikanya sendiri 

terlebih dahulu, menyampaikan gagasan-gagasan yang 

tidak diduga sebelumnya, dan dapat berpikir kritis atas 

permasalahan yang diberikan. Berdasarkan paparan di 

atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang efek 

dari perbedaan skala pada sumbu koordinat Cartesius 

terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada 

materi aplikasi integral tentu. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 

Bagaimana efek perbedaan skala sumbu koordinat 

Cartesius terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

pada materi aplikasi integral tentu? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Dari  rumusan  masalah  di  atas  maka  tujuan  

penelitian  dalam penelitian  ini  adalah  untuk 

mengetahui efek perbedaan skala sumbu koordinat 

Cartesius terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

pada materi aplikasi integral tentu. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

 

 Bagi Peneliti 

a. Mengetahui kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

pada materi Aplikasi Integral Tentu 

b. Memberikan stimulus terhadap mahasiswa untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

Bagi Mahasiswa 

a. Memberikan fasilitas kepada mahasiswa agar dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

b. Membantu mahasiswa dalam memahami materi 

Aplikasi Integral Tentu 

 

1.5 Kajian Research sebelumnya 

 

Adapun kajian penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini adalah Penelitian yang dilakukan oleh Orit 

Zaslavsky, Hagit Sela dan Uri Leron yang berjudul 

‘’Being Sloppy About Slope: The Effect Of Changing The 

Scale’’ yang melihat pengaruh perbedaan skala pada 

kemiringan suatu fungsi linier. Penelitian tersebut 

mendapatkan hasil bahwa banyak asumsi dan konvensi 

yang muncul akibat dari respon para responden. 

Perubahan skala dalam menampilkan hasil data statistika 

di bidang lain juga mempengaruhi sikap responden. 

Contohnya dalam bidang ekonomi, Sun, et al. dalam 

penelitiannya yang berjudul ‘’Effect of graph scale on 
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risky choice: evidence from preference and process in 

decision-making’’  memanipulasi skala pada grafik 

pilihan resiko. Diperoleh hasil penelitian berupa 

perubahan skala dapat mempengaruhi pengambilan 

keputusan responden mengenai pilihan resiko. Afgani 

dan Paradesa melakukan penelitian  yang berjudul 

‘’Perbedaan Skala Pada Sumbu Koordinat Kartesius: Apa 

Dampaknya Dalam Pembelajaran Integral Tentu?’’  dan 

diperoleh hasil adanya dampak pada mahasiswa, yakni 

mereka terlihat berusaha mengkonstruk pengetahuan 

matematikanya sendiri terlebih dahulu, menyampaikan 

gagasan-gagasan yang tidak diduga sebelumnya, dan 

dapat berpikir kritis atas permasalahan yang diberikan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

  

 

 

2.1  Pembelajaran Matematika 

2.1.1 Pembelajaran Matematika 

Pengertian Belajar 

 

Pada dasarnya belajar merupakan  suatu 

proses yang berakhir pada perubahan. Menurut 

Sudirman dkk (seperti dikutip dalam 

Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012), “belajar 

adalah suatu proses yan kompleks yang terjadi 

pada semua orang dan berlangsung seumur 

hidup, sejak dia masih bayi hingga keliang lahat. 

Salah satu pertanda seseorang telah belajar 

sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku 

dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut 

menyangkut baik perubahan yang bersikap 
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pengetahuan (kognitif), ketrampilan 

(psikomotorik) maupun yang menyangkut nilai 

dan sikap (afektif)”. Menurut Wingkel (seperti 

dikutip dalam Fathurrohman dan Sulistyorini, 

2012), “belajar didefinisikan  sebagai suatu 

aktivitas mental atau psikis  yang berlangsung 

dalam interaksi aktif dengan lingkungan, 

ketrampilan, dan nilai-nilai sikap yang bersifat 

relatif konstan dan berbekas”.  

 

Pengertian Pembelajaran 

 

Pembelajaran secara sederhana dapat 

diartikan “sebagai sebuah usaha mempengaruhi 

emosi, intelektual, spiritual seseorang agar mau 

belajar dengan kehendaknya sendiri. Melalui 

pembelajaran akan terjadi proses pengembangan 

moral keagamaan, aktivitas, dan kreativiitas 

peserta didik melalui berbagai interaksi dan 

pengalaman belajar. Menurut Nasution, 

pembelajaran adalah suatu aktivitas 

mengorganisasi atau mengatur lingkungan 

sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan 

peserta didik sehingga terjadi proses belajar”. 

Uno mengemukakan  bahwa hakikat 

pembelajaran  adalah perencanaan atau 

perancangan (desain) sebagai upaya untuk 

membelajarkan siswa (Fathurrohman dan 

Sulistyorini, 2012). Pada intinya pembelajaran 

adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk 
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membelajarkan peserta didik yang pada akhirnya 

terjadi perubahan perilaku.  

 

Pengertian Matematika 

 

Hudojo menyatakan bahwa “matematika 

merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-

simbol, tersusun secara hirarkis dan 

penalarannya deduksi, sehingga belajar 

matematika itu merupakan kegiatan mental yang 

tinggi. Lampiran 3 Permendiknas nomor 22 

tahun 2006 menyebutkan hakikat matematika 

berkenaan dengan ide-ide, struktur- struktur dan 

hubungan-hubungannya yang diatur menurut 

urutan yang logis. Dienes berpandangan bahwa 

belajar matematika mencakup 5 tahapan, yaitu 

bermain bebas, generalisasi, representasi, 

simbolisasi dan formalisasi” (Angko dan 

Mustaji, 2013). 

 

2.2 Berpikir Kritis 

 

Berpikir kritis memiliki definisi yang 

beragam. Menurut Mason (2008) “terdapat  lima 

ahli filsafat pendidikan yang memberikan kontribusi 
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yang besar terhadap konsep berpikir kritis yaitu 

Robert Ennis, Richard Paul, John McPeck, Harvey 

Siegel, dan Jane Roland Martin”.  Ennis (1996) 

menyatakan definisi berpikir kritis adalah "critical 

thinking is reasonable, reflective thinking that is 

focused on deciding what to believe or do". 

Berdasarkan kutipan ini, Ennis menyatakan “konsep 

tentang berpikir kritis terutama berdasarkan 

keterampilan khusus seperti mengamati, menduga, 

menggeneralisasi, penalaran, dan mengevaluasi 

penalaran. Menurutnya keterampilan yang 

berasosiasi dengan berpikir kritis dapat dipelajari 

dan dapat ditransfer dari satu disiplin ilmu ke 

disiplin ilmu yang lain. Ennis menekankan pada 

prinsip dan keterampilan bernalar kritis yang 

subjek-netral, yaitu prinsip logis yang tidak hanya 

berlaku untuk suatu disiplin tertentu tetapi dapat 

diterapkan secara universal. Pengakuan terhadap 

kompetensi minimum tertentu pada suatu  disiplin 

ilmu merupakan hal yang penting untuk dapat 

menerapkan keterampilan berpikir kritis pada 

disiplin tersebut. Proses berpikir kritis adalah 

deduktif, yang meliputi penerapan prinsip dan 

keterampilan berpikir kritis pada disiplin ilmu 

tertentu”.   

 

Paul (2008) mendefinisikan berpikir kritis 

sebagai berikut  “Critical thinking is that mode of 

thinking - about any subject, content, or  problem - 

in which the thinker improves the quality of his or 
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her thinking by skillfully taking charge of the 

structures inherent in thinking and imposing 

intellectual standards upon them”.  Berdasarkan 

kutipan di atas, “berpikir kritis adalah tindakan yang 

langsung dilakukan sendiri, disiplin diri, monitor 

sendiri, dan berpikir yang dikoreksi sendiri. 

Berpikir kritis mensyaratkan persetujuan terhadap 

standar mutu yang tepat dan perintah sadar 

penggunaannya. Berpikir kritis memerlukan 

komunikasi yang efektif dan kemampuan problem 

solving sebaik komitmen untuk mengatasi 

egosentrik dan sosiosentrik”.  

 

McPeck (1981)  menyatakan berpikir kritis 

bersifat spesifik. Definisi berpikir kritis McPeck 

adalah “critical thinking is specific to a particular 

discipline, and that it depends on a thorough 

knowledge and understanding of the content and 

epistemology of the discipline”. Menurutnya, 

“berpikir kritis tidak dapat diajarkan dengan bebas 

pada subjek bidang tertentu. Untuk menjadi pemikir 

yang kritis dalam bidang nuklir akan sangat sukar 

apabila seseorang hanya memiliki pengetahuan 

yang sedikit tentang bidang tersebut. Pengetahuan 

yang luas dan mendalam terhadap suatu disiplin 

ilmu merupakan faktor penting dan bukan pada 

apakah seseorang memiliki keterampilan dan 

karakteristik berpikir kritis. Hal ini berarti berpikir 

kritis  menyatakan secara tidak langsung tentang 

pengetahuan disiplin ilmu dimana seseorang 
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bekerja,  isi dan epistemologi disiplin tersebut, apa 

yang merupakan dasar kebenaran dan validitas 

argumen pada disiplin ilmu tersebut, serta 

bagaimana seseorang menerapkannya”. 

  

Siegel (1990) menekankan konsep 

hubungan yang kuat antara berpikir kritis dengan 

rasionalitas. Siegel mendefinisikan berpikir kritis 

yaitu “critical thinking means to be ‘appropriately 

moved by reasons’, and to be rational is to believe 

and act on the basis of reasons”. Pada pandangan 

ini, “berpikir kritis didasari oleh berpikir, sedikitnya 

dalam prinsip netral, konsistensi, ketidaksewenang-

wenangan dan kejujuran. Konsep Siegel tentang 

berpikir kritis mempertahankan komponen 

penilaian penalaran (reason assessment component) 

dan komponen sikap kritis (critical attitude 

component). Pemikir kritis yang memiliki 

komponen penilaian penalaran harus dapat menilai 

penalaran dan kemampuan mereka dalam 

membenarkan kepercayaan, klaim dan tindakan 

dengan tepat. Pemikir kritis harus memiliki 

pemahaman yang baik, kemampuan memanfaatkan 

prinsip subjekspesifik dan subjek-netral (logis) 

yang berpengaruh dalam menilai penalaran”.  

 

Berdasarkan beberapa pengertian berpikir 

kritis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

seseorang  berpikir kritis dengan ciri-ciri: 1. Dapat 
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mengidentifikasi masalah 2. Dapat merumuskan 

suatu masalah dengan tepat dan jelas sehingga dapat 

menentukan kredibilitas suatu sumber dan 

membedakan antara yang relevan atau  valid dan 

tidak relevan atau tidak valid; 3. menganalisis, 

menggeneralisasikan, mengorganisasikan ide untuk 

menyelesaiakan suatu masalah dengan tujuan 

tertentu; 4. Menarik kesimpulan dalam 

menyelesaikan masalah tersebut secara sistematis 

dengan argument yang benar. 5. Mengevaluasi 

untuk mendeteksi kekeliruan dan memperbaikinya 

sehingga dapat mencari solusi yang baru dari 

permasalahan yang dihadapi. 
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2.3 Materi Koordinat Cartesius 

Pengertian Koordinat Kartesius 

 

 
Gambar 2.1 Koordinat Cartesius 

 

Koordinat kartesius merupakan alat bantu untuk 

menentukan posisi titik pada suatu objek bangun datar. 

Titik ini digambarkan dalam bentuk 2 bilangan yakni 

koordinat absis (x) dan koordinat ordinat (y). Untuk 

dapat menentukan titik koordinat ini, maka yang 
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dibutuhkan adalah 2 sumbu melintang vertikal yakni 

sumbu (y) dan horizontal yakni sumbu (x). 

Fungsi Koordinat Kartesius 

Fungsi dari adanya koordinat kartesius adalah untuk 

menentukan suatu objek tersebut berada pada posisi 

titik mana saja dimana menggunakan bilangan 

koordinat (x) dan (y). 

Manfaat Koordinat Kartesius 

Manfaat adanya koordinat kartesius antara lain: 

 Digunakan dalam bidang penerbangan untuk 

menentukan objek pesawat agar tidak menabrak 

objek lainnya. 

 Digunakan dalam peta untuk menentukan titik 

lokasi suatu tempat. 

 Memudahkan pengiriman paket melalui peta 

yang sudah terlihat jelas koordinatnya. 

 Digunakan dalam bidang pelayaran untuk 

menentukan posisi kapal di atas permukaan laut. 

 Untuk mencari suatu objek yang hilang di bawah 

permukaan laut. 

 

Sistem Koordinat 

Sistem pada koordinat kartesius ada 2 yaitu: 
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 Sistem Koordinat 2 Dimensi 

 
Gambar 2.2 Sistem Koordinat 2 Dimensi 

 

Sistem koordinat ini terdiri dari 2 sumbu yang 

tegak lurus melintang dengan arah horizontal (x) 

dan vertikal (y). Titik pertemuannya adalah angka 

0 atau pusat koordinat (0, 0). 

Karena 2 sumbu ini saling melintang ke kanan kiri 

dan atas bawah, sehingga membuatnya terbagi 

menjadi 4 bagian yang disebut kuadra 
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Tabel 2.1 Kuadran 

Kuadran 
Nilai 

(x) 

Nilai 

(y) 
Keterangan 

Kuadran 

I 
> 0 > 0 

Kedua koordinat (x, y) 

memiliki nilai positif 

Kuadran 

II 
< 0 > 0 

Koordinat (x) memiliki nilai 

negatif, (y) positif 

Kuadran 

III 
> 0 < 0 

Koordinat (x) memiliki nilai 

positif, (y) negatif 

Kuadran 

IV 
< 0 < 0 

Kedua koordinat (x, y) 

memiliki nilai negatif 

 

 

 

 

 Sistem Koordinat 3 Dimensi 
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Gambar 2.3 Sistem Koordinat 3 Dimensi 

 

Sistem koordinat ini terdiri dari 3 sumbu yang 

saling melintang diantaranya sumbu (x), 

sumbu (y) dan sumbu (z). Karena 

melintangnya 3 sumbu ini, menjadikannya 

terpisah 8 bagian yang disebut oktan. 
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Tabel 2.2 Oktan 

Oktan 
Nilai 

(x) 

Nilai 

(y) 

Nilai 

(z) 
Keterangan 

Oktan 

I 
> 0 > 0 > 0 

Koordinat (x, y, z) 

memiliki nilai positif 

Oktan 

II 
> 0 < 0 > 0 

Koordinat (x) positif 

(y) negatif  (z) positif 

Oktan 

III 
< 0 < 0 > 0 

Koordinat (x) negatif 

(y) negatif  (z) positif 

Oktan 

IV 
< 0 > 0 > 0 

Koordinat (x) negatif 

(y) positif (z) positif 

Oktan 

V 
> 0 > 0 < 0 

Koordinat (x) positif 

(y) positif (z) negatif 

Oktan 

VI 
> 0 < 0 < 0 

Koordinat (x) positif 

(y) negatif  (z) 

negatif 

Oktan 

VII 
< 0 < 0 < 0 

Koordinat (x, y, z) 

memiliki nilai negatif 

Oktan 

VIII 
< 0 > 0 < 0 

Koordinat (x) negatif 

(y) positif (z) negatif 
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Diagram Kartesius 

 

Diagram kartesius merupakan penentuan titik pada 

gambaran objek dalam sistem koordinat yang terdiri 

dari sumbu x dan y. Sehingga dalam hal ini, tiap-

tiap titik pada objek ditentukan oleh koordinat (x) 

dan (y). 

 
Gambar 2.3 Diagram Kartesius 

 

Keterangan: 
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 Titik koordinat bertuliskan angka (1, 1). 

 Cara membaca titik koordinat dimulai dari 

koordinat (x) lalu (y). 

 Garis potongan sumbu (x) dan (y) diberi angka 

0. 

 Bagian atas sumbu (x) dan bagian kanan sumbu 

(y) memiliki nilai positif. 

 Bagian bawah sumbu (x) dan bagian kiri sumbu 

(y) memiliki nilai negatif. 

Cara menentukan Koordinat Kartesius 

 

Koordinat berisi bilangan berupa titik (x) dan 

titik (y) dan cara penulisannya adalah (x, y). 

Cara menentukannya adalah sebagai berikut: 

 Angka pertama yang ditulis adalah titik yang 

terletak pada koodinat(x) 

 Tarik garis lurus dari atas titik ke sumbu (x), 

maka itulah angka (x). 

 Angka kedua yang ditulis adalah titik yang 

terletak pada koordinat (y) 

 Tarik garis lurus dari titik menuju ke sumbu (y), 

maka itulah angka (y). 
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Contoh Soal dan Pembahasan Koordinat Kartesius 

 

1. Berapa tiap-tiap koordinat yang membentuk 

bangun trapesium pada diagram kartesius di bawah 

ini? Sebutkan! 

 
Gambar 2.4 Trapesium 

 

 

Jawab: 

Bila ditarik garis lurus pada masing-masing sudut 

trapesium, maka sebagai berikut: 

https://haloedukasi.com/trapesium
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Gambar 2.5 Trapesium 

 

Dibaca pertama kali (x) lalu (y) = (x, y), sehingga 

jawabannya adalah: 

 Koordinat A = (-2, 3) 

 Koordinat B = (2, 3) 

 Koordinat C = (4, -4) 

 Koordinat D = (-4, -4) 

2. Desi, Dito, Ana dan Pedro merupakan teman 

dari kecil. Apabila melihat sebuah peta, rumah 

mereka berbentuk persegi panjang. 

https://haloedukasi.com/persegi-panjang
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Jika rumah Desi berada di koordinat (5, 2), 

rumah Ana di koordinat ( 11, 2) dan rumah Pedro 

ada di koordinat ( 5,8). Maka di koordinat mana 

rumah Dito? 

Diketahui: 

Fakta persegi panjang adalah sisi atas sama 

dengan sisi bawah dan sisi kanan sama dengan 

sisi kiri. 

 Rumah Desi (A) = (5, 2) 

 Rumah Pedro (B) = (5, 8) 

 Rumah Ana (C) = (11, 2) 

Ditanyakan Rumah Dito (D)…? 

Jawab: 

Sehingga apabila digambar menjadi diagram 

kartesius, maka: 
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Gambar 2.6 Persegi  panjang 

 

Jadi jawabannya adalah rumah Dito ada pada 

koordinat (11, 8) 

3. Perhatikan gambar diagram kartesius di bawah 

ini! 
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Gambar 2.7 Diagram Kartesius 

  

a. Tentukan masing-masing koordinat A, B, dan 

C! 

b. Objek bangun datar apakah yang terbentuk? 

c. Hitung keliling objek bangun datar tersebut! 

 

Jawab: 

a. Bila ditarik lurus menuju sumbu x dan y, maka 

gambar diagram tersebut menjadi: 



27 

 

 
Gambar 2.8 Diagram Kartesius 

 Koordinat A = (1, 2) 

 Koordinat B = (4 9) 

 Koordinat C = (7, 2) 

b. Bila ditarik membentuk objek maka 

hasilnya adalah bangun datar segitiga seperti 

pada gambar berikut: 

https://haloedukasi.com/segitiga
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Gambar 2.9 Segitiga 

 

c. Diketahui: 

 Rumus Keliling segitiga = 3s = a + b + c 

 a = koordinat (y) B – koordinat (y) A = 9 – 2 = 

7 

 b = koordinat (y) B – koordrinat (y) C = 9 – 2 

= 7 

 c = koordinat (x) C – koordinat (x) A = 7 – 1 = 

6 

Ditanyakan keliling segitiga…? 
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Jawab: 

Keliling segitiga = a + b + c 

= 7 + 7 = 6 

= 20 

Jadi keliling segitiga pada diagram kartesius di 

atas adalah 20. 

  

2.4 Materi Aplikasi Integral Tentu 

 

Luasan didefinisikan sebagai suatu daerah dalam 

bidang XOY dengan persamaan “ )(xfy   atau 

)(ygx   atau )(),( ygxxfy  yang berbatasan 

dengan sumbu-sumbu koordinat atau garis yang sejajar 

sumbu koordinat. Luasan dalam bidang dapat 

dikelompokkan menjadi luasan positip dan luasan 

negatip. Luasan positip adalah luasan dengan 

persamaan )(xfy   dan sumbu-sumbu koordinat yang 

terletak di atas sumbu X   atau luasan dengan 

persamaan )(ygx   dan sumbu-sumbu koordinat yang 
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terletak disebelah kanan sumbu .Y ” Berikut ini gambar 

luasan positif yang dimaksud. 

 

 
Gambar 2.1 Luasan Positif 

 

Luasan negatif adalah luasan dengan persamaan “

)(xfy   dan sumbu-sumbu koordinat yang terletak di 

bawah sumbu X   atau luasan dengan persamaan 

)(ygx   dan sumbu-sumbu koordinat yang terletak 

disebelah kiri sumbu .Y ” Berikut ini gambar luasan 

negatif  tersebut 

 

)(xfy 

)(yfx 

ax  bx 

dy 

cy 

Y

X

X

Y

R
R
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Gambar 2.2 Luasan Negatif 

 

Luasan positif dan negatif sebagaimana telah 

dijelaskan di atas, “pembatasn juga dapat terjadi bukan 

hanya satu kurva tetapi dapat juga berupa dua kurva 

sekaligus, misalnya )(2 xfy   dan  )(2 xgy  .  

Pembahasan dalam bagian ini diawali dengan 

menentukan luas luasan menggunakan integral untuk 

daerah yang dibatasi oleh satu kurva”. 

 

 

 

 

 

 

)(xfy 

)(yfx 

ax  bx 

dy 

cy 

Y

X

X

Y

R
R
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a. Daerah antara Kurva dan Sumbu Koordinat 

 

 
Gambar 2.3 Daerah antara Kurva dan Sumbu 

Koordinat 

 

“R sebagaimana terlihat pada gambar 2.3 adalah 

luasan yang dibatasi oleh kurva-kurva 

Y

R

)(xfy 

X
ax  bx 
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.,),( bxaxxfy   Dengan menggunakan 

integral tertentu luas luasan R dinyatakan dengan  

dxxfRA

b

a

 )()(
 

Jika luasan terletak di bawah sumbu  X  maka integral 

tertentu di atas bernilai negatif,  karena luas daerah tidak 

mungkin bilangan negatif maka nilai integral tersebut 

dimutlakkan”. Sehingga luas luasan daerah negatif 

dinyatakan dalam bentuk 

 

b

a

b

a

dxxfdxxfRA )()()(  

 

“Untuk menghitung luas luasan dengan integral 

tertentu dapat diikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Gambar luasan yang akan ditentukan luasnya 

sehingga tampak jelas batas-batasnya dan mudah 

dilihat.  

b) Buatlah garis-garis yang sejajar sumbu X atau 

sumbu Y , selanjutnya bagilah luasan dalah bidang 

yang disebut partisi dan  berikan  nomor pada 

masing-masing partisi yang terbentuk.  
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c) Hampiri luas masing-masing partisi tertentu 

tersebut dengan menggunakan luas persegi 

panjang 

d) Jumlahkan luas masing-masing partisi pada luasan 

yang telah dibentuk. 

e) Dengan menggunakan limit dari jumlah luas 

partisi diatas dengan lebar masing-masing partisi 

menuju 0, maka diperoleh integral tertentu yang 

menrupakan luas luasan.” 

 

Dengan ”integral tertentu luas luasan R yang berada 

disebelah kanan sumbu x dinyatakan dalam bentuk 

dyygRA

d

c

 )()(
 

 

Jika gambar terletak disebelah kiri sumbu  x  maka 

integral tertentu di atas bernilai negatif, karena luas 

daerah tidak mungkin bilangan negatif maka nilai 

integral tersebut dimutlakkan”, sehingga diperoleh:  

 

d

c

d

c

dyygdxygRA )()()(
 

 

 

 



35 

 

 b.  Daerah antara dua kurva 

 

Daerah antara dua kurva adalah luasan yang 

pembatsanya adalah )(xfy  dan )(xgy   dengan

)()( xgxf  pada selang  ba, . “Sepertihalnya 

luasan yang dibatasi oleh  satu kurva, luasan yang 

dibatasi dua kurva dapat berupa luasan positip dan 

luasan negatip. Dengan demikian aturan 

menentukan luas luasan dengan integral pada luasan 

yang dibatasi satu kurva juga berlaku untuk luasan 

yang dibatasi oleh dua kurva.  

 

  xxgxfA  )()(  

Sehingga luas luasan dinyatakan dengan: 

 

b

a

dxxgxfRA ))()(()(  

Rumus di atas berlaku untuk luasan di atas sumbu x, 

jika luasannya disebelah kanan sumbu y,” maka luas 

luasan yang dibatasi oleh dua kurva dinyatakan 

dengan  

 

d

c

dyygyfRA ))()(()(  
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Gambar 2.4 Daerah antara dua kurva 

 

Soal-soal  

 

”Gunakah integral tertentu untuk menentukan luas 

luasan berikut. 

1. Luasan R dibatasi oleh  kurva 22  xy  dan 

    42 2  xxy  

2. Luasan R dibatasi oleh  kurva-kurva  xy  , 

xy 2   dan xy  5  
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3. Luasan R dibatasi oleh kurva xy   dan   

6 xy  

4. Luasan R dibatasi oleh kurva-kurva  6 xy ,  

3xy    dan   02  xy . Kemudian hitunglah 

luasnya. 

5. Luasan R dibatasi oleh kurva xy  42 dan 

xy 442  ” 

 

Volume Benda Putar 

 

a. Perputaran mengelilingi sumbu X 

 

Misal “R adalah luasan yang dibatasi oleh 

bxaxxfy  ,),(  Selanjutnya R diputar  

mengelilingi sumbu x . Lintasan kurva karena 

mengelilingi sumbu x   membentuk bangun berupa 

benda padat (pejal). Dengan menggunakan 

integral tertentu volume benda padat tersebut 

dapat didekati dengan menggunakan rumus:   

dxyV

b

a

 2 .” 
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Gambar 2.5 Perputaran mengelilingi sumbu X 

 

b. Perputaran mengelilingi sumbu Y 

 

Misal “R adalah luasan yang dibatasi oleh 

dycyxgx  ,),(  Selanjutnya R diputar  

mengelilingi sumbu x. Lintasan kurva akan 

membentuk bangun berupa benda pejal. Benda 

tersebut volumenya dapat didekati dengan 

menggunakan integral tertentu yaitu: dyxV

d

c

 2 . 
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Gambar 2.6 Perputaran mengelilingi sumbu Y 

 

Jika R dibatasi oleh dua kurva yaitu 

dycyxgxxfx  ,),(),( 21 . Dengan 21 xx   

Selanjutnya R diputar mengelilingi sumbu y , 

maka terbentuk benda pejal yang volumenya dapat 

didekati dengan menggunakan integral tertentu”, 

yaitu:  

  

d

c

dyxxV 2

2

2

1
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Gambar 2.7 Benda putar diantara dua kurva 

 

Benda putar yang sederhana dapat kita 

ambil contoh adalah “tabung dengan besar volume 

adalah hasilkali luas alas (luas lingkaran) dan 

tinggi tabung. Volume dari benda putar secara 

umum dapat dihitung dari hasilkali antara luas alas 

dan tinggi. Bila luas alas  dinyatakan dengan A(x) 

dan tinggi benda putar adalah panjang selang [ a,b 

] maka volume benda putar dapat dihitung 

menggunakan integral tentu sebagai berikut” : 
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dxxAV

b

a

 )(
 

  Untuk mendapatkan volume benda putar 

yang terjadi karena suatu daerah  diputar  terhadap 

suatu sumbu, dilakukan dengan menggunakan dua 

buah metode yaitu metode cakram dan kulit 

tabung.  

 

Metode Cakram  

 

“Misal daerah dibatasi oleh 

bxdanxyxfy  ,1,0),(  diputar dengan 

sumbu putar sumbu x . Volume benda pejal/padat 

yang terjadi dapat dihitung dengan memandang 

bahwa volume benda padat tersebut merupakan 

jumlah tak berhingga cakram yang berpusat di titik-

titik pada selang  ba, . 

Misal pusat cakram  0,0x dan jari-jari 

 0xfr  . Maka luas cakram dinyatakan :     

 

   0

2

0 xfxA   
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Oleh karena itu, volume benda putar:  

 

 
b

a

dxxfV
2

)(
” 

 

 
Gambar 2.7 Bangun ruang hasil perputaran pada sumbu X 

 

“Sedang bila grafik fungsi dinyatakan dengan 

dydancyxygx  ,0),(  diputar 

mengelilingi sumbu y  maka volume benda putar:  
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 
d

c

dyygV
2

)(
 

 
Gambar 2.8 Bangun ruang hasil perputaran pada sumbu Y 

 

Bila daerah yang dibatasi oleh   0 xfy  , 

  )()(,0 xgxfxgy  untuk setiap     

  bxdanaxbax  ,,  diputar dengan sumbu 

putar sumbu X maka volume”:  

  

b

a

dxxgxfV )()( 22
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Bila daerah yang dibatasi oleh “

    )()(,0,0 ygyfygxyfx   untuk 

setiap    dydancydcy  ,, diputar dengan 

sumbu putar sumbu y  maka volume : 

 

  

d

c

dyygyfV )()( 22
 

 

Contoh :  

 

1. Hitung volume benda putar bila luasan yang 

dibatasi oleh : 
2xy   dan xy 82  diputar  

mengelilingi   

a.  sumbu x .  

b.  sumbu y  

Jawab :   

Kedua kurva berpotongan di titik ( 0,2 ) dan 

(2,4).   

a. Pada selang   28,2,0 xx   .  

Volume benda diputar mengelilingi 

sumbu x  dinyatakan oleh 

    
5

48
8

2

0

22
2






   dxxxV  

b. Pada selang  
8

,4,0
2y

y    
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Volume benda diputar  mengelilingi 

sumbu y  dinyatakan oleh 

  
5

48

8

2

0

2
2

2
























  dy

y
yV  

 

2. Hitung volume benda putar bila luasan yang 

dibatasi oleh kurva-kurva : xyxy  ,2 2
 

dan sumbu y  bila diputar mengelilingi garis 

2y  

Jawab :   

 

Kedua kurva berpotongan di  1,1  dan 

 .2,2    Pada selang  0,1  berlaku 

xx  22 .  

Jarak kurva xyxy  ,2 2
  terhadap 

sumbu putar (garis y = -2) dapat dipandang  

sebagai jari-jari dari cakram, berturut-turut 

adalah   x4  dan  

 x2 . 

Sehingga volume benda putarnya adalah: 

 

     
5

36
24

0

1

222  


dxxxV ” 
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Metode Kulit Tabung  

 

  Metode kulit tabung sebagai alternatif lain 

dalam perhitungan volume benda putar yang 

mungkin lebih mudah diterapkan bila kita 

bandingkan dengan metode cakram. “Benda putar 

yang terjadi dapat dipandang sebagai  tabung 

dengan jari-jari kulit luar dan dalamnya  berbeda, 

maka  volume yang akan dihitung adalah volume 

dari kulit tabung. Untuk lebih  memperjelas kita 

lihat uraian berikut.  

Pandang  tabung dengan jari-jari kulit dalam 

dan kulit luar berturut-turut 1r  dan 2r  , tinggi tabung 

h. Maka volume kulit tabung adalah :  

  rrhhrrV   212  

  rrrjarijarirataratar
rr

dengan 


12
12 ,,

2
:  

Bila daerah yang dibatasi oleh 

bxaxyxfy  ,,0),(  diputar 

mengelilingi sumbu Y maka kita dapat 

memandang bahwa jari-jari xrdanxr 

dan tinggi tabung   )(xfh   Oleh karena itu 

volume benda putar yang terjadi adalah   
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 dxxxfV

b

a

 2
 

Misal daerah dibatasi oleh kurva

      bxdanaxbaxxgxfxgyxfy  ,,),()(,,

diputar mengelilingi sumbu y . Maka volume benda 

putar 

 dxxgxfxV

b

a

  )()(2  

Bila daerah dibatasi oleh grafik  yang dinyatakan 

dengan dycyxyfx  ,,0),( diputar 

mengelilingi sumbu y , maka volume = 

  dyyfyV

d

c

 )(2
 

 

Sedang untuk daerah yang dibatasi oleh 

      dydancydandcyygyfygxyfx  ,,),()(,,

diputar mengelilingi sumbu x .” Maka volume 

benda putar yang didapat dinyatakan dengan  
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  dxygyfyV

d

c

  )()(2
 

 

Contoh :   

 

1. Hitung volume benda putar bila daerah yang 

terletak di kuadran pertama dibawah parabola 

Jawab  

“
22 xy    dan di atas parabola 

2xy    

diputar mengelilingi sumbu y . 

 

      dxxxxV

1

0

2222  

 

Bila kita gunakan metode cakram, maka daerah 

kita bagi menjadi dua bagian yaitu : pada selang 

10  y  dibatasi   yx  2 dan sumbu y  

sedang pada selang dibatasi 21  y dan 

sumbu y .  

Oleh karena itu volume = 

 

       dyydxyV

22

1

1

0

2

2
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2. Hitung volume benda putar bila daerah D yang 

dibatasi oleh  
21 xy    , sumbu x  dan sumbu 

y  bila diputar mengelilingi garis x = 1 

 

Jawab  

 

Misal diambil sembarang nilai x  pada daerah D 

maka didapatkan tinggi benda pejal,  21 x dan 

jari-jari ( jarak x terhadap sumbu putar / garis x 

= 1 ), ( 1 + x ). Oleh karena itu, volume benda 

putar :  

 

   
6

5
112 2

0

1

 


dxxxV ” 
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BAB III 

METODOLOGI  PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Subjek penelitian adalah mahasiswa semester 

dua Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang yang mengikuti perkuliahan Kalkulus 2 tahun 

akademik 2019/2020, yaitu sejumlah 76 mahasiswa yang 

terbagi menjadi dua kelas. Adapun teknik pengumpulan 

data pada penelitian ini adalah berupa tes, observasi, dan 

wawancara. Ketiga data tersebut nantinya akan dianalisis 

secara deskriptif. 

 

Tes uraian yang diberikan berjumlah empat soal, 

dan disusun dengan tujuan untuk mendapatkan data 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Tes dibuat 

berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis, yakni: 
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(1) Dapat mengidentifikasi masalah (2) Dapat 

merumuskan suatu masalah dengan tepat dan jelas 

sehingga dapat menentukan kredibilitas suatu sumber dan 

membedakan antara yang relevan atau  valid dan tidak 

relevan atau tidak valid; (3) Dapat menganalisis, 

menggeneralisasikan, mengorganisasikan ide untuk 

menyelesaiakan suatu masalah dengan tujuan tertentu; (4) 

Menarik kesimpulan dalam menyelesaikan masalah 

tersebut secara sistematis dengan argumen yang benar; 

dan (5) Mengevaluasi untuk mendeteksi kekeliruan dan 

memperbaikinya sehingga dapat mencari solusi yang 

baru dari permasalahan yang dihadapi. 

Data hasil penelitian selanjutnya akan dianalisis 

secara deskriptif kualitatif untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa pada materi Aplikasi Integral 

Tentu. Skor tes mahasiswa akan diklasifikasi berdasarkan 

kategori penilaian yang ditunjukkan pada tabel berikut. 

 

Tabel 3.1 Kategori Kemampuan Berpikir Kritis 

Nilai Kategori 

86 - 100 Sangat baik 

71 - 85 Baik 

56 - 70 Cukup 
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41 - 55 Kurang 

0 - 40 Sangat Kurang 

(modifikasi Arikunto, 2009:245) 

Rencana Pembahasan 

 

Tahapan dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga, 

yaitu: 

 

1. Tahap persiapan 

 

Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan instrumen 

yang akan digunakan untuk pengambilan data. 

Instrumen yang diperlukan adalah soal tes, kunci 

jawaban, pedoman penskoran, dan pedoman 

wawancara. Soal tes yang akan digunakan adalah soal 

yang telah memuat indikator dari kemampuan 

berpikir kritis dan dirancang berbeda pada skala. 

 

2. Tahap pelaksanaan 

 

Tahap ini adalah pelaksanaan pengambilan data yang 

direncanakan akan dilaksanakan pada perkuliahan 

Kalkulus 2 materi Aplikasi Integral Tentu yang 

muncul pada semester genap 2019/2020. Dalam 

pembelajaran, mahasiswa akan diberikan soal yang  

didiskusikan secara berkelompok. Soal yang 

diberikan selain memuat indikator kemampuan 

berpikir kritis juga didesain berbeda dalam skala 

koordinat Cartesius untuk mengetahui efek dari 
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perbedaan tersebut pada kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa. Selanjutnya, dari hasil jawaban tersebut, 

peneliti akan melakukan wawancara untuk 

mengetahui bagaimana respon mahasiswa terhadap 

perbedaan skala. 

 

3. Tahap Analisis 

 

Data yang diperoleh pada tahap pelaksanaan, 

selanjutnya akan diolah dan dianalisis dengan 

menggunakan triangulasi untuk mendapatkan hasil 

akhir yang kemudian menjadi simpulan dari 

penelitian ini. 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini menggunakan metode triangulasi 

melalui tes uraian, dokumentasi, dan wawancara,  untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis mahasiswa. 

 

1. Tes kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

 

Tes kemampuan berpikir kritis  mahasiswa dalam 

penelitian ini berupa soal tes bentuk uraian. Sebelum 

diberikan ke kelas penelitian, soal tersebut divalidasi 

oleh validator ahli. Setelah itu  soal tes diberikan 

kepada mahasiswa untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa  pada materi Aplikasi 

Integral Tentu. 
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2. Dokumentasi  

 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan data-data dan arsip dokumentasi yang 

berkaitan dengan mahasiswa. Seperti daftar nama 

mahasiswa kelas penelitian. Selain itu, penelitian ini 

juga menggunakan dokumentasi foto, dan lembar 

jawab hasil tes kemampuan berpikir kritis  mahasiswa. 

 

3. Wawancara 

 

Wawancara digunakan untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kritis  mahasiswa. Wawancara dilakukan 

berdasar pada hasil tes kemampuan berpikir kritis  

mahasiswa.  

 

3.3 Teknik Analisis Data 

         Data yang telah diperoleh dalam penelitian ini 

dianalisis untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

berpikir kritis  mahasiswa jika diberi stimulus berupa soal 

yang memuat perbedaan skala pada sumbu koordinat 

Cartesius. Analisis data yang digunakan yaitu:  

 

Analisis Validasi soal tes 

Soal dianalisis berdasarkan hasil validasi dari 

validator ahli, hal ini berarti bahwa kevalidan soal 
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berdasarkan validitas isi. Soal divalidasi oleh dua orang 

validator ahli di bidang materi yang diujikan. Setelah 

melalui beberapa revisi dan perbaikan, soal dinyatakan 

layak dan valid untuk digunakan. 

 

Analisis data penelitian  

 

1. Reduksi data  

 

Reduksi data dalam hal ini peneliti mencatat hasil 

wawancara serta mengumpulkan data hasil  tes 

kemampuan berpikir kritis  mahasiswa pada materi 

Aplikasi Integral tentu dan dokumentasi dari informasi 

yang berkaitan. 

 

2. Penyajian data 

 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnnya 

adalah penyajian data. Penyajian data dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. Oleh karena itu, 

data kualitatif berupa hasil wawancara kemampuan 

berpikir kritis  mahasiswa nantinya akan disajikan 

secara naratif. 

 

3. Penarikan kesimpulan   

 

Pada penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan 

dengan cara membandingkan hasil tes kemampuan 

berpikir kritis  mahasiswa dengan hasil wawancara 
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mahasiswa. Dengan demikian dapat diambil 

kesimpulan terkait hubungannya dengan kemampuan 

berpikir kritis  mahasiswa pada materi Aplikasi 

Integral Tentu. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1 Deskripsi Data  

 

Deskripsi data pada penelitian ini, peneliti akan 

mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis mahasiswa 

setelah diberikan soal untuk didiskusikan secara 

berkelompok. Akan tetapi, karena terjadi perubahan 

pembelajaran yang semula luring menjadi pembelajaran 

daring (online) yang mengakibatkan mahasiswa 

mengalami kesulitan jika harus mendiskusikan soal 

secara berkelompok, sehingga peneliti memutuskan soal 

dikerjakan secara individu oleh masing-masing 

mahasiswa. Setelah semua mahasiswa mengerjakan soal 

kemudian hasil jawaban dikoreksi berdasarkan masing-

masing indikator kemampuan berpikir kritis. Dari 

jawaban mahasiswa diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

 



60 

 

 

Tabel 4.1 Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa 

 

No Indikator Rerata Kategori 

1 Dapat 

mengidentifikasi 

masalah 

86 Sangat 

Baik 

2 Dapat merumuskan 

suatu masalah 

dengan tepat dan 

jelas 

73 Baik 

3 Dapat menganalisis, 

menggeneralisasikan, 

mengorganisasikan 

ide untuk 

menyelesaikan suatu 

masalah 

65 Cukup 

4 Menarik kesimpulan 

dalam menyelesaikan 

masalah tersebut 

secara sistematis 

72 Baik 

5 Mengevaluasi untuk 

mendeteksi 

kekeliruan dan 

memperbaikinya 

sehingga dapat 

mencari solusi yang 

baru 

54 Kurang 

 Rata-rata 70 Cukup 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh bahwa indikator 
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kelima merupakan indikator dengan perolehan rata-rata 

skor paling rendah diantara indikator yang lain yaitu 

sebesar 54,91 sehingga masuk pada kategori kurang. 

Sementara indikator tertinggi adalah indikator pertama 

dengan rata-rata skor adalah 86,19 yang mana masuk 

pada kategori sangat baik. Secara keseluruhan rata-rata 

skor kemampuan berpikir kritis mahasiswa diperoleh 

70,53 yang masuk pada kategori cukup.  

 

Selanjutnya, berdasarkan hasil tes tersebut, peneliti 

mengambil sampel sebanyak 6 mahasiswa untuk 

diwawancarai. Adapun mahasiswa yang dipilih untuk 

diwawancarai adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 Daftar Subjek Wawancara 

 

Kelas Subjek Wawancara 

2A 

A-03 

A-09 

A-15 

2C 

C-05 

C-13 

C-27 

 

 Instrumen dalam penelitian ini adalah empat soal 

yang dikerjakan secara individu. Teknik pengumpulan 

data melalui dokumentasi jawaban setiap mahasiswa, 

observasi dari presentasi mereka mengenai jawaban yang 

didapat dengan indikator mampu memberikan 



62 

 

argumentasi matematis yang logis, dan wawancara 

langsung saat ataupun setelah presentasi. Ketiga data 

tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif.  

 

Sebelum soal diberikan kepada mahasiswa, terlebih 

dahulu divalidasi oleh dua orang validator ahli. Keempat 

soal dinyatakan layak dan valid setelah mengalami revisi 

sesuai dengan masukan validator. Berikut beberapa revisi 

soal yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan saran dan 

masukan dari validator: 

 

Tabel 4.3 Masukan Validator Ahli 

 

Validator No soal Saran Revisi 

I 

1 Sebaiknya 

ditambahkan 

pertanyaan 

yang 

memberikan 

deskripsi dan 

pemikiran 

untuk 

menggali 

kemampuan 

berpikir kritis 

mahasiswa 

Sudah 

ditambahkan 

pertanyaan 

untuk 

menjelaskan 

alasan 

jawaban 

secara 

deskriptif 

dan dasar 

pemikiran 

dari jawaban 

yang 

diambil 

4 Karena ingin Penulisan 
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mendorong 

mahasiswa 

menemukan 

konsep secara 

umum, maka 

pada sumbu X 

dan Y tidak 

perlu diberi 

angka 

angka pada 

sumbu X 

dan Y 

dihapus 

sesuai saran 

II 

1 Gambar grafik 

diperjelas 

dengan 

menambahkan 

angka-angka 

pada sumbu X 

dan Y, supaya 

masih bisa 

terlihat 

perbedaan 

skalanya 

Pada garis 

sumbu X 

dan Y telah 

ditambahkan 

angka-angka 

2 Daerah yang 

akan dicari 

luasnya 

sebaiknya 

diberi warna 

supaya lebih 

memudahkan 

dan tidak 

bermakna 

ganda 

Daerah yang 

dicari 

luasnya 

diberi warna 

kuning 

3 Pada sumbu X Sudah 
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dan Y diberi 

angka tetapi 

bisa dibuat 

berbeda 

dengan tujuan 

menjadi 

pengecoh 

disesuaikan 

sesuai saran  

 

 

4.2 Analisis Data 

 

 Berikut paparan hasil jawaban tes mahasiswa setiap 

nomor dan wawancara yang dilakukan terhadap keenam 

subjek penelitian. 
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Gambar 4.1 Soal nomor 1 

 

Soal nomor 1 yang peneliti sampaikan adalah tentang dua 

gambar grafik fungsi yang dibuat sedemikian rupa 

sehingga tampak berbeda walau sejatinya sama. 

Mahasiswa diminta mendeskripsikan apa yang menjadi 

pemikiran mereka dalam menjawab soal yang diberikan 

yaitu mencari kemiringan garis, sudut, dan juga tangen 
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sudut. Temuan di lapangan memperlihatkan jawaban soal 

nomor 1 hampir semua menjawab sama, mereka dapat 

memberikan argumentasi atas jawaban yang dituliskan. 

Setelah dianalisis, berikut argumentasi jawaban yang 

diperoleh, yaitu: 

 

 
Gambar 4.2 Jawaban soal nomor 1 subjek A-03 
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Subjek A-03 dapat menjawab tiap item soal baik pada 

gambar 1 maupun gambar 2. Mahasiswa menghitung 

kemiringan garis dan mencari nilai tangen dari sudut 

diantara grafik fungsi f dan sumbu X. Selain itu juga 

menyatakan grafik fungsi f membagi sudut menjadi dua 

bagian yang sama, bahkan juga menyimpulkan bahwa 

kedua gambar tersebut adalah sama, yang membedakan 

adalah skala. 
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Gambar 4.3 Jawaban soal nomor 1 subjek A-09 

 

Subjek A-09 juga dapat menjawab setiap item soal pada 

gambar 1 dan gambar 2. Akan tetapi awalnya merasa 

bingung kenapa kemiringan garis fungsi f pada gambar 2 

bernilai 1, setelah mencermati lebih lanjut diperoleh 

bahwa pada Sumbu Y skalanya adalah kelipatan 3. 

Dengan kata lain ada perbedaan skala.  
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Gambar 4.4 Jawaban soal nomor 1 subjek A-15 

 

Subjek A-15 menjawab hampir sama pada setiap item 

soal, hanya saja  memberikan argumentasi bahwa kedua 
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gambar tersebut adalah sama, hanya berbeda pada skala. 

Tampak pada item soal nomor 1b, dipaparkan bagaimana 

cara ia mengetahui bahwa sudut pada gambar itu sama 

meski terlihat berbeda. Terlihat untuk mengetahui 

jawaban, subjek tidak menggunakan jawaban dari nomor 

sebelumnya, ia mengerjakan masing-masing item soal 

secara terpisah tanpa adanya saling keterkaitan satu sama 

lain. 
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Gambar 4.5 Jawaban soal nomor 1 subjek C-05 

  

Subjek C-05 dapat menjawab tiap item soal baik 

pada gambar 1 maupun gambar 2. Mahasiswa 

menghitung kemiringan garis dan mencari nilai tangen 

dari sudut diantara grafik fungsi f dan sumbu X. Selain 

itu ia juga dapat menyatakan grafik fungsi f membagi 

sudut menjadi dua bagian yang sama, dengan 

menggunakan jawaban dari nomor sebelumnya yaitu 

jawaban nomor 1a. 
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Gambar 4.6 Jawaban soal nomor 1 subjek C-13 

 

Sementara subjek C-13, meski dapat menjawab tiap poin 

soal dengan benar, dia menyatakan ketidaktahuan tentang 

soal yang dimaksud serta kebingungan menentukan cara 

penyelesaian soal tersebut. Karena ada istilah yang asing 

baginya sehingga tidak diketahui maknanya. 
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Gambar 4.7 Jawaban soal nomor 1 subjek C-27 

 

Jawaban subjek C-27 menyatakan bahwa ada kesalahan 

dalam menggambar, jika skala yang digunakan sama, 

maka gambar 1 dan gambar 2 adalah merupakan gambar 
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yang sama. Subjek C-27 beranggapan bahwa untuk 

menggambar grafik fungsi yang benar adalah skala 

harus sama antara sumbu X dan sumbu Y. 

 

Sebagian besar subjek penelitian menyatakan hal yang 

sama, bahwa meski kedua gambar grafik fungsi tampak 

berbeda, tetapi sebenarnya sama, hal ini dikarenakan 

ada perbedaan skala dalam menggambar grafik fungsi.  

 

 
Gambar 4.8 Soal nomor 2 

 

Selanjutnya pada soal nomor 2, diberikan gambar suatu 

daerah dibawah kurva dengan diketahui fungsinya. 

Daerah dibawah kurva tersebut kemudian dipartisi 
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dengan meggunakan partisi polygon dalam  kemudian 

mahasiswa diminta mencari luas dari partisi daerah 

dibawah kurva tersebut. Jawaban masing-masing 

mahasiswa untuk soal nomor 2 adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 4.9 Jawaban soal nomor 2 subjek A-03 

 

Subjek A-03 menjawab dengan menentukan panjang dan 

lebar dari masing-masing persegi panjang dan mencari 

luas dengan menggunakan rumus luas persegi panjang 

yaitu panjang dikali lebar. Mahasiswa menentukan fungsi 

f sebagai panjang dan menentukan lebar dengan 
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menghitung panjang partisi yang terletak pada sumbu X. 

Kemudian mencari luas masing-masing partisi dan 

dijumlahkan sehingga diperoleh luas daerah secara 

keseluruhan. Disini subjek tidak melihat adanya 

permasalahan atau kendala yang muncul karena 

perbedaan skala. 

 

 
Gambar 4.10 Jawaban Soal nomor 2 subjek A-09 

 

Subjek A-09 tidak jauh berbeda dalam menghitung luas 
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persegi panjang dibawah kurva. Mahasiswa 

menggunakan rumus jumlah Riemann karena merupakan 

materi yang dipelajari sebelum aplikasi integral tentu. 

Tidak disebutkan mana yang merupakan panjang dan 

mana yang lebar, hanya menggunakan notasi jumlah 

Riemann yang merupakan jumlahan dari perkalian fungsi 

f dan panjang subselang. Tidak muncul adanya kesulitan 

menentukan luas terkait perbedaan skala pada jawaban 

mahasiswa. Namun, dari hasil jawaban yang diperoleh 

relatif berbeda dengan mahasiswa yang lain. 

 

 
Gambar 4.11 Jawaban Soal nomor 2 subjek A-15 
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Jawaban subjek A-15 tidak jauh berbeda dengan jawaban 

mahasiswa lain yang menentukan panjang dengan fungsi 

dan lebar adalah panjang subselang. Kemudian 

menentukan luas daerah dengan menghitung masing-

masing luas partisi dan menjumlahkannya. Perbedaan 

skala tidak menjadi permasalahan disini. 
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Gambar 4.12 Jawaban soal nomor 2 subjek C-05 

 

 Berikutnya pada subjek C-05, ia juga melakukan hal 

yang sama, yaitu mencari luas masing-masing partisi 

yang berbentuk persegipanjang dengan sebelumnya 

menentukan panjang dan lebarnya. Yang menarik adalah 
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ia menentukan  panjang dari subselang sebagai panjang 

persegipanjang dan menyatakan fungsi f sebagai lebar. 

Meski diperoleh hasil yang sama, tapi subjek C-05 

memiliki interpretasi lain terkait menentukan panjang dan 

lebar yang mana hal ini dipengaruhi oleh perbedaan skala. 

 

 
Gambar 4.13 Jawaban soal nomor 2 subjek C-13 
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Subjek C-13 mencari luas daerah yang diarsir dengan 

mencari luas masing-masing partisi yang berbentuk 

persegipanjang. Ia menentukan nilai fungi f pada titik 

sampel sebagai panjang dan panjang subselang sebagai 

lebar. Kemudian setelah luas masing-masing partisi 

didapat baru selanjutnya dijumlahkan untuk memperoleh 

luas daerah secara keseluruhan. Tampak bahwa 

perbedaan skala tidak menjadi masalah yang berarti.  
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Gambar 4.14 Jawaban soal nomor 2 subjek C-27 

 

Sementara itu, untuk subjek C-27 dalam mencari luas 

daerah yang diarsir dengan menentukan luas dari masing-

masing daerah partisi. Nilai fungsi f pada titik sampel 

dianggap sebagai lebar dan panjang subselang masing-

masing partisi sebagai panjangnya. Kemudian setelah 

didapat luas masing-masing daerah partisi dijumlahkan 

untuk mendapat luas daerah utama. Skala tidak menjadi 

permasalahan yang berarti bagi subjek C-27. 

 

Berdasarkan paparan diatas, tampak dari jawaban 

keenam mahasiswa, ada beberapa yang menentukan 

fungsi f sebagai panjang dan panjang subselang sebagai 

lebar. Akan tetapi, ada juga yang menggunakan panjang 
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subselang sebagai panjang dan fungsi f sebagai lebarnya. 

Perbedaan interpretasi panjang dan lebar ini disebabkan 

karena perbedaan skala pada sumbu X dan Y. Sebagian 

mahasiswa menganggap panjang adalah yang berukuran 

lebih besar dibanding lebar. Namun ada juga yang 

mengabaikan itu, karena pada materi sebelumnya, selalu 

yang digunakan sebagai panjang adalah nilai fungsi f 

pada titik sampel dan panjang subselang sebagai lebar. 

Sehingga mahasiswa menggunakan konsep tersebut. 

Selain itu, dilihat dari jawaban tes, ada satu mahasiswa 

yang memperoleh hasil perhitungan yang berbeda secara 

signifikan dari jawaban mahasiswa lain. Karena konsep 

jumlah Riemann adalah jumlahan yang mana lebih lanjut 

hal ini sama artinya dengan konsep deret, sementara deret 

sendiri erat kaitannya dengan nilai hampiran, maka wajar 

saja jika diperoleh hasil perhitungan yang berbeda-beda. 

Akan tetapi meski berbeda-beda, tidak terlalu berbeda 

secara signifikan. Namun, ada satu mahasiswa yang 

memperoleh jawaban yang berbeda, karena ia 

menggunakan cara yang kurang tepat. 
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Gambar 4.15 Soal nomor 3 

 

Soal nomor 3 memiliki kemiripan dengan soal nomor 2, 

hanya saja yang membedakan adalah pada soal nomor 2 

tidak diketahui fungsinya. Namun, sudah ditentukan 

panjang dan lebarnya pada daerah partisi pertama, 

sementara pada daerah partisi kedua yang diketahui 

hanya panjangnya saja. Adapun jawaban dari masing-

masing mahasiswa adalah sebagai berikut. 
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Gambar 4.16 Jawaban soal nomor 3 subjek A-03 

 

Subjek A-03 menjawab sesuai dengan definisi jumlah 

Riemann, yaitu melakukan aproksimasi melalui luas dari 

masing-masing daerah partisi yang merupakan jumlah 

luas persegi panjang dibawah kurva. Mahasiswa mencari 

lebar dari partisi kedua kemudian menghitung luas 

masing-masing daerah partisi dan menjumlahkannya. 

Perbedaan skala disini tidak diungkapkan karena dalam 

soal sendiri sudah tertulis panjang dan lebar, sehingga 

mahasiswa cenderung mengikuti apa yang sudah tertulis. 
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Gambar 4.17 Jawaban soal nomor 3 subjek A-09 

 

Jawaban subjek A-09 hampir sama dengan jawaban 

subjek sebelumnya, yaitu mencari lebar dari partisi 

kedua. Setelah itu, barulah menentukan luas daerah 

dibawah kurva. Akan tetapi diperoleh hasil yang cukup 

berbeda karena ia menentukan lebar partisi yang kedua 

sebesar 1,34. 
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Gambar 4.18 Jawaban soal nomor 3 subjek A-15 

 

Subjek A-15 menuliskan lebar pada kedua partisi dengan 

besaran yang sama yaitu 0,67. Setelah itu dicari luas 

masing-masing daerah partisi dan hasilnya kemudian 

dijumlahkan. Lebar dianggap sama panjangnya, sehingga 

diperoleh jawaban yang sedikit berbeda walau tidak 

terlalu signifikan. 
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Gambar 4.19 Jawaban soal nomor 3 subjek C-05 

 

Jawaban subjek C-05 seperti jawaban mahasiswa 

sebelumnya yaitu menentukan lebar partisi kedua sama 

dengan lebar partisi pertama yaitu 0,67. Ia mencari luasan 

daerah dengan menggunakan prosedur pada jumlah 

Riemann, yaitu menentukan partisi, mengaproksimasi 

luas daerah masing-masing partisi, dan menjumlahkan 

luas daerah masing-masing partisi untuk mendapatkan 

luas daerah secara keseluruhan. 
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Gambar 4.20 Jawaban soal nomor 3 subjek C-13 

 

Beralih pada jawaban subjek C-13, yang menggunakan 

langkah-langkah yang sama dengan mahasiswa 

sebelumnya. Hanya saja di akhir jawaban diperoleh 

nilai yang berbeda karena dibulatkan menjadi 1,5 

satuan luas. Hal ini tidak berbeda jauh dengan hasil 

mahasiswa sebelumnya. 
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Gambar 4.21 Jawaban soal nomor 3 subjek C-27 

 

Jawaban subjek C-27 cukup berbeda dengan jawaban 

mahasiswa yang lain, karena ia mencari persamaan fungsi 
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terlebih dahulu meski sebenarnya apa yang dibutuhkan 

sudah diketahui semua. Namun karena ia mencari luas 

dengan menggunakan integral tentu sehingga ia 

memutuskan mencari persamaan fungsinya terlebih 

dahulu.  

 

Dari masing-masing jawaban soal nomor 3, tampak 

bahwa ada mahasiswa yang belum bisa menentukan apa 

yang diketahui dari soal dengan tepat, juga belum dapat 

memanfaatkan apa yang sudah diketahui untuk diproses 

menjadi solusi dari masalah. Selain itu, masih ada juga 

mahasiswa yang belum bisa mendeteksi kesalahan 

sehingga jawaban dari masing-masing mahasiswa 

berbeda-beda. 

 

 
Gambar 4.22 Soal nomor 4 
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Soal nomor empat adalah menentukan panjang dan lebar 

dari daerah dibawah kurva dan mencari hubungan antara 

luas persegi panjang dengan fungsi f dan panjang 

subselang. Jawaban dari masing-masing subjek adalah 

sebagai berikut. 

 

 
Gambar 4.23 Jawaban soal nomor 4 subjek A-03 

 

Subjek A-03 menjawab panjang dari daerah dibawah 

kurva adalah fungsi f dan lebarnya adalah panjang 

subselang. Selain itu, mahasiswa juga mendeskripsikan 
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hubungan antara luas persegi panjang dengan fungsi f dan 

delta x (panjang subselang). 

 

 
Gambar 4.24 Jawaban Soal nomor 4 subjek A-09 

 

Jawaban yang serupa juga disampaikan oleh subjek A-

04, yang menyatakan bahwa panjang daerah dibawah 

kurva adalah fungsi f sementara lebarnya adalah panjang 

subselang. Sedangkan hubungan luas persegi panjang 

dengan fungsi f dan delta x (panjang subselang) 

disebutkan luas persegi panjang adalah jumlah partisi 
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(persegi panjang). 

 

 
Gambar 4.25 Jawaban Soal nomor 4 subjek A-15 

 

Jawaban dari subjek A-15 cukup singkat, yaitu dengan 

menyatakan panjang daerah I dan II adalah fungsi f dan 

lebarnya adalah panjang subselang. Subjek A-15 

menyatakan bahwa untuk menghitung daerah di bawah 

kurva dapat menggunakan rumus luas persegi panjang, 

dengan fungsi f sebagai panjangnya dan delta x (panjang 

subselang) sebagai lebar. 
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Gambar 4.26 Jawaban soal nomor 4 subjek C-05 

 

 Senada dengan jawaban subjek A-15, jawaban subjek 

C-05 juga menyatakan daerah I dan II panjangnya adalah 
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fungsi f dan lebarnya adalah panjang subselang (delta x). 

selain itu, ia juga menyatakan bahwa untuk mencari luas 

daerah di bawah kurva dapat menggunakan pendekatan 

persegi panjang, dengan menganggap lebarnya panjang 

subselang dan panjangnya adalah fungsi f. 

 
Gambar 4.27 Jawaban soal nomor 4 subjek C-13 

 

 Tidak jauh berbeda dengan jawaban-jawaban 

sebelumnya, subjek C-13 juga menyatakan hal yang 

sama. Ia menyatakan panjang dan lebar dari daerah I dan 

II adalah berturut-turut fungsi f dan delta x (panjang 
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subselang). Ia juga menyatakan hubungan luas persegi 

panjang dengan fungsi f dan delta x adalah merupakan 

komponen yang menentukan luas. 

 

 

 
Gambar 4.28 Jawaban soal nomor 4 subjek C-27 
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Jawaban subjek C-27 sedikit berbeda dengan jawaban 

mahasiswa sebelum-sebelumnya. Ia menyatakan delta x 

atau panjang subselang sebagai panjang dan fungsi f 

dinyatakan sebagai lebarnya. Subjek C-27 menyatakan 

fungsi f dan delta x sebagai komponen dari luas karena 

digunakan untuk mencari luas daerah. 

 

Keenam mahasiswa hampir seluruhnya memiliki 

kesamaan dalam menjawab pertanyaan nomor 4 yaitu 

menentukan fungsi f sebagai panjang dan delta x 

(subselang) sebagai lebar. Sedangkan untuk hubungan 

luas semua subjek memiliki kesamaan, yaitu mereka 

berpendapat bahwa panjang suatu daerah ditentukan 

berdasarkan ukuran panjang yang lebih besar. Sedangkan 

untuk menentukan lebar daerah adalah dengan mencari 

ukuran panjang yang lebih kecil/pendek. 

 

4.3 Pembahasan 

 

Berikut akan dipaparkan pembahasan berupa 

triangulasi data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan 

berpikir kritis, hasil wawancara, dan observasi subjek 

penelitian. 
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Tabel 4.4  Skor Kemampuan Berpikir Kritis Subjek 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Subjek 

A-03 A-09 A-15 C-05 C-13 C-27 

Dapat 

mengidentifikasi 

masalah 

8 7 8 9 8 8 

Dapat 

merumuskan 

suatu masalah 

dengan tepat dan 

jelas 

9 7 8 8 8 8 

Dapat 

menganalisis, 

menggeneralisasi

kan, 

mengorganisasika

n ide untuk 

menyelesaikan 

suatu masalah 

26 11 20 23 14 19 

Menarik 

kesimpulan dalam 

menyelesaikan 

masalah tersebut 

secara sistematis 

18 7 15 16 10 16 

Mengevaluasi 

untuk mendeteksi 

kekeliruan dan 

memperbaikinya 

sehingga dapat 

25 8 18 20 11 19 
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mencari solusi 

yang baru 

Rata-rata 86 40 69 76 51 70 

Kategori Sang

at 

baik 

Sang

at 

kura

ng 

Cuku

p 

Baik Kura

ng 

Cuku

p 

 

Tabel diatas menyajikan skor kemampuan berpikir kritis 

tiap subjek penelitian berdasarkan masing-masing 

indikator. Dapat dilihat bahwa diantara indicator 

kemampuan berpikir kritis perolehan skor terendah adalah 

pada indikator kelima. Mahasiswa belum mahir 

mengevaluasi hasil jawaban untuk mendeteksi kekeliruan 

dan memperbaikinya untuk mencari solusi baru dari 

permasalahan yang dihadapi. Berikut paparan dari 

masing-masing subjek penelitian berdasarkan hasil 

wawancara dan hasil tes 

 

a. Subjek A-03 

 

Berdasar hasil wawancara dan hasil tes subjek A-03 

diperoleh bahwa mahasiswa memiliki kemampuan 

berpikir kritis dengan kategori sangat baik karena 

mencapai skor 86. Ketika diklarifikasi melalui 

wawancara terkait jawaban soal, pada nomor satu ia 

mengatakan bahwa kedua gambar adalah sama, yang 

membedakan hanyalah skala. Subjek A-03 

memahami bahwa dalam membuat grafik suatu 

fungsi, skala sangat penting dan dapat 

mempengaruhi persepsi bagi yang melihat gambar 
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tersebut. Akan tetapi, menurutnya akan lebih baik 

jika membaca suatu grafik selalu memperhatikan 

sumbu X dan Y serta skala yang digunakan, dengan 

begitu kesalahan membaca gambar dapat 

diminimalkan.  

 

Berikutnya pada soal nomor 2, subjek tidak 

mengalami kendala pada pembacaan gambar terkait 

perbedaan skala, karena ia memperhatikan dengan 

seksama gambar grafik tersebut. Ia mendapati bahwa 

meski skala berbeda tapi dapat ditentukan luasnya 

dengan mencari panjang dan lebar dari masing-

masing daerah partisi. Sehingga jawaban bisa dicari 

dengan mudah karena semua yang dibutuhkan sudah 

diketahui. 

 

Untuk soal nomor 3, subjek juga tidak mengalami 

kendala terkait skala, karena di dalam soal sudah 

tertulis berapa nilai panjang dan lebar yang mana itu 

sudah mencukupi untuk menjawab pertanyaan. 

Subjek juga menyelesaikan sesuai dengan prosedur 

yang semestinya yaitu konsep Jumlah Riemann. 

 

Sedangkan untuk jawaban soal nomor 4, subjek 

dapat menentukan panjang dan lebar masing-masing 

partisi dan mendeskripsikan hubungan antara luas 

persegi panjang dengan fungsi dan delta x. 

 

Berikut petikan hasil wawancara peneliti dengan 

subjek A-03: 
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Peneliti (P) : Assalamualaikum..bagaimana 

kabarnya? 

Subjek A-03 (S-A03) : Alhamdulillah kabar baik 

bu… 

P : Saya ingin bertanya terkait hasil jawaban soal 

tes yang beberapa waktu lalu saya berikan, 

bisa ya? 

S-A03: Iya bisa bu, silakan… 

P : Baik, secara keseluruhan menurut saudara, 

soal yang kemarin saya berikan bagaimana? 

S-A03: Soalnya beda dengan soal-soal yang biasa 

dikerjakan bu, sebenarnya soalnya sederhana 

tapi perlu ketelitian dan pemikiran yang lebih 

mendalam.. 

P : Pemikiran yang mendalam yang seperti apa? 

S-A03: Ya, harus hati-hati mencermati soal biar 

tidak terjebak, karena gambar grafik setiap 

soal dibuat berbeda skalanya.. 

P : Jadi, saudara sudah bisa melihat perbedaan 

itu pada setiap soal? Kemudian apa yang 

saudara lakukan untuk menyelesaikan soal-

soal tersebut? 

S-A03: Iya saya sudah tahu bu, dengan melihat 

gambarnya saya tahu kalau skalanya beda. 

Yang saya lakukan ya mengerjakan soalnya 

dengan menentukan apa yang diketahui dan 

ditanyakan, kemudian memikirkan cara 

penyelesaiannya seperti apa sesuai dengan 

yang diminta. 

P : Ada kesulitan tidak dalam menyelesaikan 

soal-soal tersebut? 
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S-A03: Awalnya ya ada bu, tapi setelah saya cermati 

lagi, untuk soal-soal berikutnya Alhamdulillah 

tidak ada kesulitan yang berarti bu. 

P : Berarti pernah melakukan kesalahan waktu 

mengerjakan soalnya? Soal yang mana? 

S-A03: Iya bu, soal nomor 1, tapi setelah saya lihat 

lagi saya bisa memperbaikinya. 

P : Baik, terima kasih atas kesediaannya ya.. 

S-A03: Ya bu, sama-sama 

 

 

Peneliti mewawancari subjek dengan memberikan 

pertanyaan yang mengacu pada indikator 

kemampuan berpikir kritis dengan tujuan ingin 

menggali lebih dalam sejauh mana subjek menguasai 

indikator-indikator tersebut. Hal ini yang nantinya 

menjadi dasar acuan untuk menentukan berada 

dikategori manakah kemampuan berpikir kritis 

subjek secara keseluruhan. Berdasarkan jawaban 

dari subjek A-03 diperoleh bahwa subjek sudah 

menguasai semua indikator kemampuan berpikir 

kritis, sehingga secara umum kemampuan berpikir 

kritisnya masuk pada kategori sangat baik. 

 

b. Subjek A-09 

 

Berdasar hasil wawancara dan hasil tes subjek A-09 

diperoleh bahwa mahasiswa memiliki kemampuan 

berpikir kritis dengan kategori sangat kurang karena 

memperoleh skor 40. Ketika diklarifikasi melalui 

wawancara terkait jawaban soal, pada nomor satu ia 
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mengatakan bahwa kedua gambar adalah sama, yang 

membedakan hanyalah skala. Akan tetapi Subjek A-

09 tidak cukup memahami bahwa dalam membuat 

grafik suatu fungsi, skala sangat penting dan dapat 

mempengaruhi persepsi bagi yang melihat gambar 

tersebut. Tanpa memperhatikan detail dari masing-

masing sumbu X dan Y, ia cenderung menuliskan 

apa yang terlihat oleh mata secara langsung. Subjek 

juga mengakui kecenderungannya yang terburu-buru 

dalam menjawab tanpa memperhatikan secara rinci 

apa saja yang diketahui dalam soal. 

 

Berikutnya pada soal nomor 2, subjek tidak 

mengalami kendala pada pembacaan gambar terkait 

perbedaan skala. Ia langsung menggunakan rumus 

jumlah Riemann untuk menjawab soal tersebut. 

Ternyata pemahaman konsep jumlah Riemann 

subjek A-09 masih ada kekeliruan, sehingga dalam 

menyelesaikan soal nomor dua belum bisa 

mendapatkan jawaban yang tepat. 

 

Untuk soal nomor 3, subjek juga tidak mengalami 

kendala terkait skala, karena di dalam soal sudah 

tertulis berapa nilai panjang dan lebar yang mana itu 

sudah mencukupi untuk menjawab pertanyaan. 

Subjek juga menyelesaikan sesuai dengan prosedur 

yang semestinya yaitu konsep Jumlah Riemann. 

Akan tetapi, subjek mengatakan kurang teliti dalam 

melihat gambar grafik, sehingga terjadi kesalahan 

dalam menentukan lebar dari partisi yang kedua. Hal 
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ini mengakibatkan hasil jawaban nomor dua juga 

kurang tepat. 

 

Sedangkan untuk jawaban soal nomor 4, subjek 

dapat menentukan panjang dan lebar masing-masing 

partisi dan mendeskripsikan hubungan antara luas 

persegi panjang dengan fungsi dan delta x. 

 

Berikut petikan hasil wawancara peneliti dengan 

subjek A-09: 

P : Assalamualaikum, bagaimana kabarnya? 

S-A09: Alhamdulillah kabar baik bu… 

P : Saya ingin bertanya terkait hasil jawaban soal 

tes yang beberapa waktu lalu saya berikan, apa 

saudara keberatan? 

S-A09: Tidak bu… 

P : Baik terima kasih, pertama saya ingin tahu 

pendapat saudara tentang tipe soal yang 

kemarin saya berikan bagaimana? 

S-A09: Wah, soalnya susah bu, saya belum pernah 

mengerjakan soal seperti itu. Biasanya soal 

kan langsung saja apa yang ditanyakan, tapi 

kemarin soalnya disuruh memberikan 

pendapat juga, saya jadi bingung bu.  

P : Bingungnya kenapa? Apa yang membuat 

saudara bingung? 

S-A09: Ya bingung cara menjawabnya bu, kan ada 

yang disuruh menuliskan dasar pemikiran, 

saya susah mengungkapkannya. 

P : Jadi menurut saudara yang paling sulit soal 

yang mana? 
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S-A09: Menurut saya sih yang nomor satu bu. 

P : Sulitnya dimana? 

S-A09: Karena harus menuliskan alasan kenapa saya 

menjawab seperti itu, saya nggak tahu. 

P : Apa saudara tahu kalau ada jawaban yang 

salah? 

S-A09: Nggak tahu bu, menurut saya jawaban saya 

benar semua 

P : Secara umum kesulitan saudara apa? 

S-A09: Saya kesulitan menentukan satu soal itu 

diselesaikan pakai cara apa dan juga kadang 

saya tidak yakin sama jawaban saya, bingung 

bu kalau soalnya terlalu rumit. 

P : Baik, saya rasa cukup, terima kasih atas 

kerjasamanya 

S-A09: Sama-sama bu 

 

Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara dengan 

subjek A-09 diperoleh bahwa  semua indikator 

kemampuan berpikir kritis belum sepenuhnya 

dikuasai, terutama pada indikator  mengevaluasi 

untuk mendeteksi kekeliruan dan memperbaikinya 

sehingga dapat mencari solusi yang baru. Sehingga 

secara umum kemampuan berpikir kritis subjek A-

09 masuk pada kategori sangat kurang. 
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c. Subjek A-15 

 

Berdasar hasil wawancara dan hasil tes subjek A-15 

diperoleh bahwa mahasiswa memiliki kemampuan 

berpikir kritis dengan kategori cukup karena 

memperoleh skor 69. Ketika diklarifikasi melalui 

wawancara terkait jawaban soal, pada nomor satu ia 

mengatakan bahwa kedua gambar adalah sama, yang 

membedakan hanyalah skala. Subjek A-15 

memahami bahwa dalam menggambar grafik suatu 

fungsi, skala sangat penting dan dapat 

mempengaruhi bentuk dari grafik itu sendiri. Akan 

tetapi, meski begitu ia mengatakan bahwa dirinya 

merasa sering terburu-buru dalam mengerjakan 

sehingga tidak teliti dan tidak jarang salah dalam 

menjawab. 

 

Berikutnya pada soal nomor 2, subjek mendapati 

bahwa meski skala berbeda tapi dapat ditentukan 

luasnya dengan mencari panjang dan lebar dari 

masing-masing daerah partisi. Sehingga jawaban 

bisa dicari dengan mudah karena semua yang 

dibutuhkan sudah diketahui. 

 

Untuk soal nomor 3, subjek juga tidak mengalami 

kendala terkait skala, karena di dalam soal sudah 

tertulis berapa nilai panjang dan lebar yang mana itu 

sudah mencukupi untuk menjawab pertanyaan. 

Subjek menyelesaikan persoalan dengan 

menjumlahkan kedua luas daerah dengan terlebih 

dahulu mencari luas dari masing-masing daerah. 
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Sedangkan untuk jawaban soal nomor 4, subjek 

dapat menentukan panjang dan lebar masing-masing 

partisi dan mendeskripsikan hubungan antara luas 

persegi panjang dengan fungsi f dan delta x. 

 

Berikut petikan hasil wawancara peneliti dengan 

subjek A-15: 

P : Assalamualaikum, bagaimana kabarnya? 

S-A15: Alhamdulillah baik bu.. 

P : Saya ingin bertanya terkait hasil jawaban soal 

tes yang beberapa waktu lalu saya berikan, 

apakah keberatan? 

S-A15: Tidak bu, silakan… 

P : Baik, secara keseluruhan menurut saudara, 

soal yang kemarin saya berikan bagaimana? 

S-A15: Soalnya beda bu, saya merasa agak sulit 

memahami dan kayak bingung mau 

mengerjakannya bagaimana, tapi setelah 

saya baca ulang-ulang akhirnya saya paham 

maksudnya dan bisa mengerjakan bu. 

P : Yang membuat saudara merasa kesulitan 

apa? 

S-A15: Karena tiap soal kan ada gambar grafiknya 

bu, awalnya saya pikir gambarnya itu beda, 

tapi setelah saya lihat lagi ternyata sama, 

cuma skalanya aja yang beda. 

P : Jadi, saudara sudah bisa melihat perbedaan 

itu pada setiap soal? Kemudian apa yang 

saudara lakukan untuk menyelesaikan soal-

soal tersebut? 
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S-A15: Saya tahunya ya setelah melihat lagi bu, 

biasanya kalau mengerjakan soal kan yang 

diketahui sudah tahu, lha kalau soal kemarin 

harus melihat gambar dulu dengan teliti karena 

skalanya beda, biar nggak salah menjawab. 

P  : Apa Saudara merasa kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal tersebut? 

S-A15: Iya bu, tapi saya jadi tahu kuncinya ya mesti 

teliti, biasanya saya suka terburu-buru kalau 

mengerjakan soal, yang penting cepet 

selesai. 

P : Apakah sewaktu mengerjakan soal-soal 

tersebut pernah merasa melakukan kesalahan? 

S-A15: Iya bu, pernah, yang soal nomor berapa 

ya…nomor satu kayaknya, karena saya kira 

gambarnya sama, tapi setelah saya lihat lagi 

saya langsung perbaiki bu. 

P : Baik, saya rasa sampai disini dulu ya, terima 

kasih atas kerjasamanya.. 

S-A15: Ya bu 

 

Berdasarkan jawaban dari subjek A-15 diperoleh 

bahwa subjek sudah menguasai sebagian besar 

indikator kemampuan berpikir kritis, namun masih 

ada indikator yang kurang dikuasai sehingga secara 

umum kemampuan berpikir kritisnya masuk pada 

kategori cukup. 
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d. Subjek C-05 

 

Berdasar hasil wawancara dan hasil tes subjek C-05 

diperoleh bahwa mahasiswa memiliki kemampuan 

berpikir kritis dengan kategori baik karena mencapai 

skor 76. Ketika diklarifikasi melalui wawancara 

terkait jawaban soal, pada nomor satu ia mengatakan 

bahwa kedua gambar adalah sama, yang 

membedakan hanyalah skala. Subjek C-05 

memahami bahwa dalam membuat grafik suatu 

fungsi, skala sangat penting dan dapat 

mempengaruhi persepsi bagi yang melihat gambar 

tersebut. Akan tetapi, menurutnya akan lebih baik 

jika membaca suatu grafik selalu memperhatikan 

sumbu X dan Y serta skala yang digunakan, dengan 

begitu kesalahan membaca gambar dapat 

diminimalkan.  

 

Berikutnya pada soal nomor 2, subjek tidak 

mengalami kendala pada pembacaan gambar terkait 

perbedaan skala, karena ia memperhatikan dengan 

seksama gambar grafik tersebut. Ia mendapati bahwa 

meski skala berbeda tapi dapat ditentukan luasnya 

dengan mencari panjang dan lebar dari masing-

masing daerah partisi. Sehingga jawaban bisa dicari 

dengan mudah karena semua yang dibutuhkan sudah 

diketahui. 

 

Untuk soal nomor 3, subjek juga tidak mengalami 

kendala terkait skala, karena di dalam soal sudah 

tertulis berapa nilai panjang dan lebar yang mana itu 
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sudah mencukupi untuk menjawab pertanyaan. 

Subjek juga menyelesaikan sesuai dengan prosedur 

yang semestinya yaitu konsep Jumlah Riemann. 

 

Sedangkan untuk jawaban soal nomor 4, subjek 

dapat menentukan panjang dan lebar masing-masing 

partisi dan mendeskripsikan hubungan antara luas 

persegi panjang dengan fungsi dan delta x. 

 

Berikut petikan hasil wawancara peneliti dengan 

subjek C-05: 

P : Assalamualaikum, bagaimana kabarnya? 

S-C05: Alhamdulillah kabar baik bu. 

P : Saya ingin bertanya sedikit terkait hasil 

jawaban soal tes yang beberapa waktu lalu 

saya berikan, apakah bisa? 

S-C05: Iya bisa bu. 

P : Baik, pertama menurut pendapat saudara, 

soal yang kemarin saya berikan bagaimana? 

S-C05: Menurut saya soalnya berbeda dengan yang 

biasa diberikan kalau belajar matematika. 

P : Bisa dijelaskan berbeda yang seperti apa? 

S-C05: Ya, bedanya karena disitu disuruh 

menjelaskan juga alasan dari jawaban yang 

kita tulis, terus gambar grafiknya juga dibuat 

skalanya beda, jadi sekilas kelihatannya beda 

padahal kalau dilihat lagi sebenarnya sama. 

P : Jadi, saudara sudah bisa melihat perbedaan 

itu pada setiap soal? Kemudian apa yang 
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saudara lakukan untuk menyelesaikan soal-

soal tersebut? 

S-C05: Iya saya sudah tahu bu, dengan melihat 

gambarnya saya tahu kalau skalanya beda. 

Yang saya lakukan ya mengerjakan soalnya 

dengan menentukan apa yang diketahui dan 

ditanyakan, kemudian memikirkan cara 

penyelesaiannya seperti apa sesuai dengan 

yang diminta. 

P : Ada kesulitan tidak dalam menyelesaikan 

soal-soal tersebut? 

S-C05: Ya ada bu, saya bingung kalau disuruh 

menjelaskan alasan dan pertimbangan waktu 

menjawab soal, saya lebih suka langsung 

mengerjakan perhitungannya saja. Kayak saya 

sudah tahu jawabannya tapi susah ngomongnya 

gitu bu. 

P  : Ketika mengerjakan soal kemarin, pernah 

tidak mengerjakannya keliru kemudian setelah 

dicek ulang saudara menyadari kalau itu 

salah?  

S-C05: Iya bu pernah, itu yang soal nomor 1, karena 

nggak begitu teliti baca perintah soalnya, tapi 

waktu dicek lagi akhirnya saya perbaiki bu  

P : Baik, saya rasa cukup, terima kasih atas 

kesediaan saudara menjawab pertanyaan 

S-C05: Ya bu, sama-sama 

 

Berdasarkan jawaban dari subjek C-05 diperoleh 

bahwa subjek sudah menguasai dengan baik hampir 

semua indikator kemampuan berpikir kritis, namun 
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masih ada indikator yang penguasaannya belum 

maksimal, sehingga secara umum kemampuan 

berpikir kritisnya masuk pada kategori baik. 

 

e. Subjek C-13 

 

Berdasar hasil wawancara dan hasil tes subjek C-13 

diperoleh bahwa mahasiswa memiliki kemampuan 

berpikir kritis dengan kategori kurang karena 

mendapatkan skor 51. Ketika diklarifikasi melalui 

wawancara terkait jawaban soal, pada nomor satu ia 

mengatakan bahwa kedua gambar adalah sama, yang 

membedakan hanyalah skala. Akan tetapi Subjek C-

13 tidak cukup memahami bahwa dalam membuat 

grafik suatu fungsi, skala sangat penting dan dapat 

mempengaruhi persepsi bagi yang melihat gambar 

tersebut. Tanpa memperhatikan detail dari masing-

masing sumbu X dan Y, ia cenderung menuliskan 

apa yang terlihat oleh mata secara langsung. Subjek 

juga mengakui kecenderungannya yang terburu-buru 

dalam menjawab tanpa memperhatikan secara rinci 

apa saja yang diketahui dalam soal. 

 

Berikutnya pada soal nomor 2, subjek tidak 

mengalami kendala pada pembacaan gambar terkait 

perbedaan skala. Ia langsung menggunakan rumus 

jumlah Riemann untuk menjawab soal tersebut. 

Jawaban subjek pada nomor 2 sudah benar hanya 

saja pada awalny ia merasa kesulitan 

menginterpretasikan soal. 
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Untuk soal nomor 3, subjek juga tidak mengalami 

kendala terkait skala, karena di dalam soal sudah 

tertulis berapa nilai panjang dan lebar yang mana itu 

sudah mencukupi untuk menjawab pertanyaan. 

Subjek juga menyelesaikan sesuai dengan prosedur 

yang semestinya yaitu konsep Jumlah Riemann. 

Akan tetapi, subjek mengatakan kurang teliti dalam 

melihat gambar grafik, sehingga terjadi kesalahan 

dalam menentukan lebar dari partisi yang kedua. 

Akan tetapi, setelah subjek melakukan pengecekan 

ulang ia dapat memperbaiki kesalahannya. 

 

Sedangkan untuk jawaban soal nomor 4, subjek 

dapat menentukan panjang dan lebar masing-masing 

partisi dan mendeskripsikan hubungan antara luas 

persegi panjang dengan fungsi dan delta x. 

 

Berikut petikan hasil wawancara peneliti dengan 

subjek C-13: 

P : Assalamualaikum, bagaimana kabarnya? 

S-C13: Alhamdulillah kabar baik bu… 

P : Saya ingin bertanya terkait hasil jawaban soal 

tes yang beberapa waktu lalu saya berikan, apa 

saudara keberatan? 

S-C13: Tidak bu… 

P : Baik terima kasih, pertama saya ingin tahu 

pendapat saudara tentang tipe soal yang 

kemarin saya berikan bagaimana? 

S-C13: Wah, soalnya susah bu, saya belum pernah 

mengerjakan soal seperti itu. Biasanya soal 
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kan langsung saja apa yang ditanyakan, tapi 

kemarin soalnya disuruh memberikan 

pendapat juga, saya jadi bingung bu.  

P : Bingungnya kenapa? Apa yang membuat 

saudara bingung? 

S-C13: Ya bingung cara menjawabnya bu, kan ada 

yang disuruh menuliskan dasar pemikiran, 

saya susah mengungkapkannya. 

P : Jadi menurut saudara yang paling sulit soal 

yang mana? 

S-C13: Menurut saya sih yang nomor satu bu. 

P : Sulitnya dimana? 

S-C13: Karena harus menuliskan alasan kenapa saya 

menjawab seperti itu, saya bingung harus 

jawab bagaimana, tapi saya coba jawab 

sebisa saya bu. 

P : Apa saudara tahu kalau ada jawaban yang 

salah? 

S-C13: Tahu bu, awalnya saya mengerjakannya 

salah, tapi bisa saya perbaiki, untung saya 

sempat mengecek ulang kalau tidak pasti 

jawaban saya salah. 

P : Secara umum kesulitan saudara apa? 

S-C13: Saya kesulitan menentukan satu soal itu 

diselesaikan pakai cara apa dan juga kadang 

saya tidak yakin sama jawaban saya, bingung 

bu kalau soalnya terlalu rumit. 

P : Baik, saya rasa cukup, terima kasih atas 

kerjasamanya 

S-C13: Sama-sama bu 
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Berdasarkan jawaban dan hasil wawancara dengan 

subjek C-13 diperoleh bahwa masih ada beberapa 

indikator kemampuan berpikir kritis yang belum 

sepenuhnya dikuasai, terutama pada indikator  

mengevaluasi untuk mendeteksi kekeliruan dan 

memperbaikinya sehingga dapat mencari solusi yang 

baru. Sehingga secara umum kemampuan berpikir 

kritis subjek C-13 masuk pada kategori kurang. 

 

f. Subjek C-27 

 

Berdasar hasil wawancara dan hasil tes subjek C-27 

diperoleh bahwa mahasiswa memiliki kemampuan 

berpikir kritis dengan kategori cukup karena 

memperoleh skor 70. Ketika diklarifikasi melalui 

wawancara terkait jawaban soal, pada nomor satu ia 

mengatakan bahwa kedua gambar adalah sama, yang 

membedakan hanyalah skala. Subjek C-27 

memahami bahwa dalam menggambar grafik suatu 

fungsi, skala sangat penting dan dapat 

mempengaruhi bentuk dari grafik itu sendiri. Akan 

tetapi, meski begitu ia mengatakan bahwa dirinya 

merasa sering terburu-buru dalam mengerjakan 

sehingga tidak teliti dan tidak jarang salah dalam 

menjawab. 

 

Berikutnya pada soal nomor 2, . Ia mendapati bahwa 

meski skala berbeda tapi dapat ditentukan luasnya 
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dengan mencari panjang dan lebar dari masing-

masing daerah partisi. Sehingga jawaban bisa dicari 

dengan mudah karena semua yang dibutuhkan sudah 

diketahui. 

 

Untuk soal nomor 3, subjek juga tidak mengalami 

kendala terkait skala, karena di dalam soal sudah 

tertulis berapa nilai panjang dan lebar yang mana itu 

sudah mencukupi untuk menjawab pertanyaan. 

Subjek menyelesaikan persoalan dengan 

menjumlahkan kedua luas daerah dengan terlebih 

dahulu mencari luas dari masing-masing daerah. 

 

Sedangkan untuk jawaban soal nomor 4, subjek 

dapat menentukan panjang dan lebar masing-masing 

partisi dan mendeskripsikan hubungan antara luas 

persegi panjang dengan fungsi f dan delta x. 

 

Berikut petikan hasil wawancara peneliti dengan 

subjek C-27: 

P : Assalamualaikum, bagaimana kabarnya? 

S-C27: Alhamdulillah baik bu.. 

P : Saya ingin bertanya terkait hasil jawaban soal 

tes yang beberapa waktu lalu saya berikan, 

apakah keberatan? 

S-C27: Tidak bu, silakan… 

P : Baik, secara keseluruhan menurut saudara, 

soal yang kemarin saya berikan bagaimana? 

S-C27: Soalnya beda bu, saya merasa agak sulit 

memahami dan kayak bingung mau 
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mengerjakannya bagaimana, tapi setelah 

saya baca ulang-ulang akhirnya saya paham 

maksudnya dan bisa mengerjakan bu. 

P : Yang membuat saudara merasa kesulitan 

apa? 

S-C27: Karena tiap soal kan ada gambar grafiknya 

bu, awalnya saya pikir gambarnya itu beda, 

tapi setelah saya lihat lagi ternyata sama, 

cuma skalanya aja yang beda. 

P : Jadi, saudara sudah bisa melihat perbedaan 

itu pada setiap soal? Kemudian apa yang 

saudara lakukan untuk menyelesaikan soal-

soal tersebut? 

S-C27: Saya tahunya ya setelah melihat lagi bu, 

biasanya kalau mengerjakan soal kan yang 

diketahui sudah tahu, lha kalau soal kemarin 

harus melihat gambar dulu dengan teliti karena 

skalanya beda, biar nggak salah menjawab. 

P  : Apa Saudara merasa kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal tersebut? 

S-C27: Iya bu, tapi saya jadi tahu kuncinya ya mesti 

teliti, biasanya saya suka terburu-buru kalau 

mengerjakan soal, yang penting cepet 

selesai. 

P : Apakah sewaktu mengerjakan soal-soal 

tersebut pernah merasa melakukan kesalahan? 

S-C27: Iya bu, pernah, yang soal nomor berapa 

ya…nomor satu kayaknya, karena saya kira 

gambarnya sama, tapi setelah saya lihat lagi 

saya langsung perbaiki bu. 
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P : Baik, saya rasa sampai disini dulu ya, terima 

kasih atas kerjasamanya.. 

S-C27: Ya bu 

 

Berdasarkan jawaban dari subjek C-27 diperoleh 

bahwa subjek sudah menguasai sebagian besar 

indikator kemampuan berpikir kritis, namun masih 

ada indikator yang kurang dikuasai sehingga secara 

umum kemampuan berpikir kritisnya masuk pada 

kategori cukup. 

  

Berdasarkan paparan diatas, secara umum dapat 

disimpulkan bahwa dari kelima indikator kemampuan 

berpikir kritis, sebagian besar mahasiswa memiliki 

permasalahan pada indikator kelima yaitu mengevaluasi 

untuk mendeteksi kekeliruan dan memperbaikinya 

sehingga dapat mencari solusi yang baru. Mayoritas 

mahasiswa ketika mengerjakan soal tidak melakukan 

pengecekan ulang sehingga tidak bisa mendeteksi 

kekeliruan yang dilakukan. Padahal kemampuan ini sangat 

penting dimiliki ketika ingin menyelesaikan permasalahan 

secara umum, khususnya masalah matematis. Perlu 

perlakuan lebih lanjut untuk membuat mahasiswa 

memiliki kemampuan ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat diambil simpulan sebagai berikut: bahwa 

dari kelima indikator kemampuan berpikir kritis, sebagian 

besar mahasiswa memiliki permasalahan pada indikator 

kelima yaitu mengevaluasi untuk mendeteksi kekeliruan 

dan memperbaikinya sehingga dapat mencari solusi yang 

baru. Mayoritas mahasiswa ketika mengerjakan soal tidak 

melakukan pengecekan ulang sehingga tidak bisa 

mendeteksi kekeliruan yang dilakukan. Padahal 

kemampuan ini sangat penting dimiliki ketika ingin 

menyelesaikan permasalahan secara umum, khususnya 

masalah matematis. Perlu perlakuan lebih lanjut untuk 

membuat mahasiswa memiliki kemampuan ini. 

 

Pemberian stimulus berupa sesuatu yang berbeda 

dari kelaziman, dalam hal ini adalah adanya pemberian soal 
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dengan memberikan skala yang berbeda pada gambar 

grafik suatu fungsi dapat memberi dampak pada 

kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Dari enam subjek 

penelitian yang diwawancarai menyatakan bahwa tidak 

pernah terpikirkan sebelumnya dampak dari perbedaan 

skala pada suatu grafik fungsi. Sehingga setelah 

mengetahui hal ini, membuka wawasan mereka untuk bisa 

berpikir kritis pada saat menyelesaikan suatu 

permasalahan. 

 

Berangkat dari inilah, perlunya stimulan-stimulan 

bagi mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis terutama pada penyelesaian masalah matematis. 

 

5.2 Saran 

 

Dengan adanya penelitian ini, beberapa saran yang 

peneliti sampaikan adalah sebagai berikut. 

1. Diharapkan bagi mahasiswa untuk bisa senantiasa 

teliti dan cermat dalam membaca persoalan yang ada, 

kemudian berpikir sistematis dan analitis untuk 

mencari solusi serta melakukan evaluasi terhadap 

pekerjaan yang dilakukan sehingga dapat 

mengidentifikasi kekeliruan yang mungkin terjadi, 

secara umum kemampuan tersebut merupakan 

indicator dari kemampuan berpikir kritis. Sehingga 

jika semua indikator tersebut dapat dikuasai dengan 

baik, maka kemampuan berpikir kritis mahasiswa juga 

akan baik pula. 
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2. Bagi pendidik, diharapkan juga dapat selalu 

memberikan stimulus misal berupa soal-soal HOTS 

sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa. Melatih dan memberikan 

pendampingan ketika mahasiswa menyelesaikan 

permasalahan pada level tingkat tinggi mampu 

memberikan mahasiswa kemampuan berpikir kritis 

yang lebih baik. 
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